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Kabel merupakan salah satu limbah elektronik yang jumlahnya terus 

meningkat. Pada sektor informal, pengambilan logam dari sampah kabel 

dilakukan dengan melelehkan lapisan isolator. Proses ini mudah, namun 

menghasilkan gas beracun. Pemisahan konduktor dan isolator dapat 

dilakukan menggunakan wire stripper. Alat ini biasanya digunakan di industri 

kabel dan dioperasikan oleh tenaga profesional. Situasi ini berbeda dengan 

sektor informal yang mayoritas pekerjanya adalah perempuan dan tenaga 

harian tanpa keahlian khusus. Kebutuhan alat untuk untuk sektor ini berbeda 

dengan sektor industri, namun hingga saat ini alat tersebut belum tersedia. 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan  merancang wire 

stripper untuk sektor informal menggunakan metode Kansei Engineering tipe 

I. Identifikasi kata kansei menghasilkan konsep desain wire stripper yang 

aman, awet, dan mudah digunakan. Pemetaan konsep menghasilkan desain 

wire stripper yang berdimensi 35x30x30 cm, bodi mesin berbahan besi 

dengan berat maksimal 5 kg. Alat ini terdiri dari pembelah, penggilas serta 

penggulung yang dioperasikan secara manual. 

 

Abstract 

 

Cables are a rapidly growing type of electronic waste. In the informal sector, 

metals are commonly extracted from cable waste by melting the insulating 

layer. It’s simple but generates toxic gases. A safer alternative involves using 

a wire stripper, that typically used in the cable industry and operated by 

skilled professionals. However, the informal sector, where most workers are 

women and daily laborers without specialized skills, requires tools tailored 

to their specific needs. Unfortunately, such tools are not yet available. This 

study aims to design a wire stripper suited for the informal sector using the 

Kansei Engineering Type I method. The identification of kansei words led to 

a design concept prioritizing safety, durability, and ease of use. Concept 

mapping produced a wire stripper design with dimensions of 35x30x30 cm, 
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a maximum weight of 5 kg, and an iron body, featuring manually operated 

splitting and rolling mechanisms. 

 

1. INTRODUCTION 

Kabel merupakan salah satu jenis limbah elektronik yang jumlahnya meningkat cukup signifikan seiring 

semakin banyaknya penggunaan alat elektronik di Indonesia (Adi & Rihadiningrum, 2020). Proses daur ulang 

sampah kabel oleh sektor informal pada umumnya dilakukan dengan melelehkan atau membakar plastik isolator 

untuk mengambil logam konduktor yang ada di dalamnya (Hardianto et al., 2019). Metode ini mudah dilakukan 

namun menghasilkan gas beracun yang berbahaya bagi lingkungan (Arslan et al., 2019). Pemisahan logam dan 

kulit kabel dapat dilakukan dengan cara mekanis yaitu dengan mesin pengupas kabel yang disebut dengan wire 

stripper. Alat ini biasanya digunakan untuk proses daur ulang produk cacat pada produsen kabel (Prasetya et al., 

2022). Sesuai dengan fungsinya, pengupas kabel tersebut dirancang menggunakan standar industri dengan sistem 

otomasi yang dioperasikan oleh tenaga profesional (Kadlag et al., 2021). Hal ini berbeda dengan pemilahan 

sampah pada sektor informal yang dilakukan oleh pekerja di bank sampah maupun lapak pengepul (Putra et al., 

2019). Pekerja pada sektor ini didominasi oleh perempuan (Setyawati & Siswanto, 2020) dan tenaga harian tanpa 

keahlian khusus (Sutarmin & Budiarti, 2020). 

Kebutuhan jenis alat pengupas kabel untuk pekerja sektor informal dengan karakteristik tersebut tentu 

berbeda dibandingkan dengan alat yang digunakan di industri. Namun demikian hingga saat ini penelitian 

mengenai wire stripper masih terbatas pada aplikasi di sektor industri, antara lain pembuatan desain wire stripper 

yang ringan berbasis elektrik dan efisien untuk perusahan konstruksi energi (Luna et al., 2024), inovasi desain wire 

stripper untuk angioplasty di industri alat kesehatan (Sun et al., 2024), penerapan sistem kontrol run dan jogging 

untuk safety device (Prasetya et al., 2022), analisis finite element keamanan penggunan baja ST 37 untuk mesin 

pengupas kabel (Kurniawan & Cahyadi, 2019), serta desain alat bantu pendukung wire stripper yang digunkan 

untuk kebutuhan instalasi listrik (Zheng et al., 2020). Selain desain fisik wire stripper, sistem otomasi juga 

merupakan topik kajian yang telah dilakukan yaitu penggunaan pneumatic sirkuit pada sistem otomasi untuk 

mengatur panjang bagian kabel yang dikupas (Kadlag et al., 2021), analisis efektifitas sistem otomasi pada 

penggunaan motor listrik DC sebagai penggerak (Desai et al., 2018), dan arduino sebagai kontrol mesin (Ravindra 

et al., 2021) serta analisis dinamis dan kinematis automatic wire stripper (Yu et al., 2020). Mengacu kepada 

penelitian-penelitian tersebut, pembahasan mengenai rancangan wire stripper yang diterapkan untuk proses 

pemilahan sampah kabel di sektor informal belum dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian mengenai 

desain wire stripper yang dapat memenuhi kebutuhan pekerja pada sektor informal. 

Kemudahan, kenyamanan dan keamanan alat saat digunakan oleh pengguna merupakan hal yang harus 

diperhatikan dalam proses desain (Luck, 2018). Untuk menghasilkan desain wire stripper yang sesuai dengan 

kriteria tersebut, perlu dilakukan perancangan dengan metode yang tepat. Salah satu metode yang cukup efektif 

untuk memetakan kebutuhan pengguna menjadi spesifikasi produk adalah Kansei Engineering (Widyastuti et al., 

2024). Kansei Engineering adalah metode desain yang berfokus pada integrasi emosi, kebutuhan, dan preferensi 

pengguna ke dalam spesifikasi teknis produk. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi elemen desain yang 

memengaruhi persepsi pengguna, sehingga menghasilkan produk yang tidak hanya fungsional tetapi juga 

memuaskan secara emosional (Widyastuti & Dicasani, 2023). Berbagai produk telah berhasil didesain 

menggunakan Kansei Enginering diantaranya desain restorative landscape untuk siswa (Karaca et al., 2024), 

peningkatan kualitas pelayanan medis secara luring  (Liu et al., 2024) rancangan social robot (Gan et al., 2021), 

automatic digital mood boards (Zabotto et al., 2019), dan rubber keypads kendaraan (Vieira et al., 2017).  Mengacu 

pada kebutuhan akan desain pengupas kabel dan keefektifan metode desain, maka dalam penelitian ini dilakukan 

perancangan wire stripper untuk mengakomodasi kebutuhan pekerja pemilah sampah di sektor informal 

menggunakan metode Kansei Engineering. 

 

2. METHODS  

Tahapan penelitian terdiri dari proses identifikasi kata kansei dan penentuan desain fisik produk. 

Identifikasi kata kansei dilakukan dengan melakukan survei terhadap 30 orang pekerja Bank Sampah di Kecamatan 

Klirong, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Responden terdiri dari 25 orang perempuan usia 30 – 55 tahun dan 

5 orang laki-laki usia 30 – 55 tahun. Pada tahap ini analisis statistik non parametrik digunakan untuk menentukan 

reliabilitas dan validitas kata Kansei. Reliabilitas dianalisis berdasarkan nilai Cronbach Alpha (α) dan validitas 

ditentukan berdasarkan nilai korelasi Spearman (Uchechi & Akwiwu, 2019). 
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Penentuan desain fisik produk dilakukan dengan menggunakan metode Kansei Engineering tipe I. 

Tahapan yang dilakukan adalah penentuan konsep produk berdasarkan kata kansei, pemetaan konsep dan 

penentuan desain fisik (Shalawati & Soewardi, 2019). Konsep desain fisik yang telah disusun selanjutnya 

divisualisasikan dalam bentuk tiga dimensi. Langkah pemetaan konsep menjadi desain fisik  digambarkan secara 

sistematis pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pemetaan konsep Kansei Engineering tipe I (Nagamachi & Lokman, 2013) 

  

3. RESULT AND DISCUSSION 

3.1. Identifikasi Kata Kansei 

Kata kansei diidentifikasi dengan melakukan survei terhadap 30 orang responden. Berdasarkan hasil 

analisis statistik non parametrik, diperoleh tiga kata kansei yang valid dan reliabel yaitu aman, awet dan mudah 

digunakan. Nilai Cronbach Alpha (α) untuk keseluruhan kata kansei adalah 0,810. Karena nilai α berada pada 

rentang 0,8 – 0,9 maka  hasil kuisioner memiliki nilai reliabilitas yang baik atau dapat dipercaya (Uchechi & Akwiwu, 

2019).  Nilai korelasi Spearman (r) dengan taraf signifikansi 5% dari ketiga kata kansei  tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil nilai r dari kata kansei 

Kata kansei Nilai r 

Aman 0,583 

Awet 0,581 

Mudah digunakan 0,562 

 

Dengan responden berjumlah 30 orang dan taraf signifikansi 5%, nilai r dianggap valid jika lebih besar dari 0,306 

(Uchechi & Akwiwu, 2019). Mengacu pada hasil tersebut, seluruh nilai r lebih besar dari 0,306 yang menunjukkan 

bahwa kata aman, awet dan mudah digunakan memnuhi kriteria validitas. 

 

3.2. Penentuan Desain Fisik Produk 

Proses penentuan desain fisik wire stripper diawali dengan menentukan konsep produk, memetakan 

konsep produk dan menentukan desain fisik. Konsep produk ditentukan berdasarkan kata kansei yang telah 

diperoleh dari tahap sebelumnya, yaitu wire stripper yang aman, awet, serta mudah digunakan. 

Ketiga konsep tersebut selanjutnya dipetakan dalam beberapa orde, sehingga diperoleh parameter desain 

fisik wire stripper seperti ditampilkan pada Tabel 2 - 4. 

Tabel 2. Pemetaan konsep wire stripper yang aman 

Konsep 

produk  

Konsep orde 1 Konsep orde 2 

 

Konsep orde 3 

 

Desain fisik 

 

 

 

Wire stripper 

yang Aman  

Aman bagi 

lingkungan 

Aman dari risiko 

kebakaran 

Aman dari risiko 

korsleting listrik  

Alat 

menggunakan 

sistem penggerak 

manual 

 

 

Aman dari risiko alat 

yang melukai 

pekerja 

Aman dari terkena 

pisau 

Pelindung pisau 

dari jangkauan 

langsung tangan 
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Konsep 

produk  

Konsep orde 1 Konsep orde 2 

 

Konsep orde 3 

 

Desain fisik 

Aman bagi 

pekerja 

Aman dari risiko 

meracuni pekerja 

Material yang tidak 

beracun 

Besi 

 

Wire stripper yang aman dirancang untuk melindungi pekerja dan lingkungan kerja dari potensi bahaya. 

Pemilahan sampah informal sebagian besar berada di tempat yang tidak memiliki fasilitas kelistrikan yang 

memadai, berdaampingan dengan berbagai jenis sampah yang mudah terbakar serta belum menerapkan konsep 

5R. Untuk meminimalkan risiko terjadinya korsleting yang dapat mengakibatkan kebakaran maka wire stripper 

dirancang menggunakan sistem penggerak manual. Keamanan pekerja diwujudkan dengan menyediakan 

pelindung pisau agar tidak dapat dijangkau tangan secara langsung serta memilih material yang tidak beracun. 

Besi digunakan sebagai bahan utama karena material ini aman untuk digunakan (Petinrin et al., 2022). 

 

Tabel 3. Pemetaan konsep wire stripper yang awet 

Konsep produk  Konsep orde 1 Konsep orde 2 

 

Desain fisik 

 

 

Wire stripper 

yang awet 

 

Body mesin awet 

Material kerangka 

mesin 

Besi 

Material sistem 

pengupas kabel 

Besi  

Awet fungsional Awet sistem  

penggerak mesin 

Sistem penggerak 

manual 

 

Keawetan wire stripper difokuskan untuk memastikan bodi dan fungsi operasional mesin dapat bertahan 

lama. Sistem penggerak manual dipilih untuk mengoperasikan alat karena dengan perawatan yang minimal sistem 

ini dapat bertahan dalam waktu yang lebih lama dibandingkan dengan penggerak elektrik (Obiora, 2023). 

Sementara itu, bodi mesin menggunakan besi karena material ini memiliki tingkat keawetan yang cukup baik dan 

harga yang lebih ekonomis dibandingkan baja (Gianoutsos, 2024).  

 

 Tabel 4. Pemetaan konsep wire stripper yang mudah digunakan 

Konsep produk  Konsep orde 1 Konsep orde 2 

 

Desain fisik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah digunakan 

 

 

 

 

 

Mudah digunakan 

oleh pekerja 

 

 

 

Mudah 

memisahkan bagian 

kabel 

Menggunakan metode 

dua silinder untuk 

menggilas 

Menggunakan pisau 

berbentuk lingkaran 

untuk membelah  

Mekanisme penggulung 

inti kabel 

Mudah 

diaplikasikan untuk 

berbagai ukuran 

kabel 

Menyediakan tuas 

pengatur ketinggian 

pisau maupun silinder 

 

 

 

Mudah dioperasikan 

di lokasi pemilahan 

sampah 

 

Mudah 

menemukan 

sumber energi 

penggerak 

Alat menggunakan sistem 

penggerak manual 

 

Mudah dipindahkan 

Berat maksimal 5 kg 

Ukuran : 35 cm x 30 cm x 

30 cm (p x l x t) 

Mudah ditempakan 

di lokasi pemilahan 

sampah  

 

Ukuran : 35 cm x 30 cm x 

30 cm (p x l x t) 
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Konsep wire stripper yang mudah digunakan, ditujukan agar pekerja dapat mengoperasikan alat tanpa 

kendala yang berarti di lokasi pemilahan sampah. Untuk mencapai hal tersebut maka alat menyediakan 

mekanisme untuk menggilas kabel, membelah kabel dan menggulung inti kabel yang digerakkan dengan sistem 

manual. Agar wire stripper mudah dioperasikan di lokasi pemilahan sampah maka dimensi total alat dibuat 35 cm 

x 30 cm x 30 cm (p x l x t) sehingga tidak membutuhkan area yang luas. Selain itu, untuk memudahkan proses 

pemindahan maka alat ini dirancang memiliki berat maksimal 5 kg. 

Hasil desain fisik tersebut selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk visual yang ditampilkan pada Gambar 

2 dan 3. 

 
 

Gambar 2. Rancangan wire stripper tampak depan 

 

 
Gambar 3. Rancangan wire stripper tampak samping 

 

Pembelah kabel terdiri dari mata pisau yang berbentuk lingkaran dan bantalan pisau berbentuk silinder. 

Bagian ini digunakan untuk membelah kabel jenis multipair agar dapat dipisahkan menjadi kabel single pair. 

Pengoperasian dilakukan dengan cara memutar tuas pemutar, sedangkan ketinggian pisau diatur dengan 

memutar handle pengatur ketinggian.  

Silinder penggilas digunakan untuk menggilas kabel single pair sehingga kawat dan kulit kabel terpisah. 

Penggilas berbentuk silinder, dioperasikan dengan cara memutar tuas pemutar. Ketinggian silinder diatur dengan 

memutar handle pengatur ketinggian. Penggulung kabel berbentuk silinder, digunakan untuk menggulung kawat 

kabel yang telah digilas. Ujung kabel yang telah digilas dipisahkan antara kawat dengan kulit. Bagian kawat 

dikaitkan ke silinder tempat penggulung. Silinder tempat gulungan dapat dilepas pasang, dioperasikan dengan 

cara memutar tuas pemutar.  

 

4. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep desain pemilah sampah kabel bagi 

pekerja di sektor informal adalah wire stripper yang aman, awet, dan mudah digunakan. Desain fisik dari alat 

tersebut adalah terdiri dari bagian pembelah, penggilas serta penggulung kabel yang dioperasikan dengan sistem 

penggerak manual. Dimensi alat 35 x 30 x 30 cm (p x l x t), memiliki berat maksimal 5 kg, dan bodi mesin 

menggunakan material besi.  
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